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Abstract

The northern coastal region (Pantura) of West Java continues to face two critical issues:
dependence on salt imports due to limited local production and the recurring threat of tidal
flooding (rob) that damages infrastructure and disrupts livelihoods. One low-cost and
environmentally friendly solution offered through a community service program is the
introduction of the Recycle Salt House, a salt production facility constructed from recycled
plastic. Its multi-level design allows continuous operation during flooding while promoting
plastic waste management. Implemented through socialization, preparation, training, and
mentoring, the program successfully established a salt house in Bungko Lor Village,
Cirebon Regency, which produced salt during initial trials. The active involvement of Mina
Jaka Bhakti KUD and coastal youth highlights the program’s potential to improve local
salt production, empower communities, and foster environmental sustainability in coastal
areas. In the next phase, the activities will aim to enhance the salt-making process for better
quality, create a sustainable business model for the cooperative, and extend the program
to other coastal areas in Cirebon Regency that are at risk of flooding by providing
advanced training on maintaining salt houses, checking seawater quality, and managing
plastic waste.

Keywords: salt house, plastic bottles, Pantura, tidal flooding, community service.

Abstrak

Wilayah Pantai Utara (Pantura) Jawa Barat masih menghadapi dua permasalahan utama,
yaitu ketergantungan pada impor garam akibat produksi lokal yang terbatas serta ancaman
banjir rob yang merusak infrastruktur dan mengganggu mata pencaharian. Salah satu solusi
dengan biaya rendah dan ramah lingkungan yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah Recycle Salt House, yang merupakan fasilitas produksi garam yang
dibangun dari botol plastik bekas sebagai solusi berbiaya rendah dan ramah lingkungan.
Desain bertingkat memungkinkan rumah garam tetap berfungsi saat banjir rob sekaligus
mendukung pengelolaan limbah plastik. Melalui kegiatan sosialisasi, persiapan, pelatihan,
dan pendampingan, program ini berhasil membangun rumah garam di Desa Bungko Lor,
Kabupaten Cirebon, yang telah menghasilkan garam pada uji coba awal. Keterlibatan KUD
Mina Jaka Bhakti dan pemuda pesisir menunjukkan potensi program ini dalam
meningkatkan produksi garam lokal, memberdayakan masyarakat, serta mendukung
keberlanjutan lingkungan di wilayah pesisir. Sebagai tindak lanjut, kegiatan akan
difokuskan pada optimalisasi proses kristalisasi untuk meningkatkan kualitas garam,
pengembangan model usaha koperasi yang berkelanjutan, serta perluasan program ke
wilayah pesisir rawan banjir lainnya di Kabupaten Cirebon melalui pelatihan lanjutan
tentang perawatan rumah garam, pemantauan kualitas air laut, dan pengelolaan limbah
plastik.

Kata Kunci: rumah garam, botol plastik, Pantura, banjir rob, pengabdian masyarakat.
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Pendahuluan

Sebagai komoditas strategis, garam memiliki
peranan vital baik dalam pemenuhan kebutuhan
domestik maupun sebagai komponen penting dalam
proses produksi berbagai industri (Sunoko et al.,
2022; Nasution et al., 2019). Dengan tingkat
konsumsi sekitar 4 kg per kapita per tahun, garam
menjadi kebutuhan pokok sekaligus memiliki nilai
ekonomi yang tinggi (Miski, 2022). Menurut data
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024),
produksi garam di Jawa Barat pada tahun 2024
mencapai 211.044 ton. Angka ini cukup signifikan,
namun masih jauh lebih rendah dibandingkan Jawa
Timur yang mampu memproduksi hingga 863.332
ton. Meskipun demikian, produksi garam nasional,
khususnya di wilayah pantai utara (Pantura) Jawa
Barat, masih menghadapi berbagai kendala. Kualitas
dan kuantitas garam lokal belum mampu memenuhi
standar industri, sehingga Indonesia tetap
bergantung pada impor (Cahyandini et al., 2020).
Kondisi ini menimbulkan ironi, sebab potensi garis
pantai yang luas seharusnya dapat dioptimalkan
untuk mendukung kemandirian garam nasional.

Kawasan pesisir Pantura Jawa Barat sering
menghadapi ancaman banjir rob (Robbani et al.,
2025). Fenomena ini tidak hanya merusak
permukiman dan infrastruktur, tetapi juga
mengganggu  aktivitas sosial dan ekonomi
masyarakat pesisir (Putiamini et al., 2022). Pesisir
Kabupaten Cirebon mengalami fenomena genangan
banjir pasang yang cenderung naik ke daratan
(Nirwansyah & Braun, 2019). Berdasarkan
Pangastuti et al. (2024), luas area genangan banjir
rob yang terjadi di pesisir Kabupaten Cirebon
didominasi oleh wilayah industri pegaraman,
khususnya industri garam skala tradisional yang
dilakukan warga. Menurut Devy et al. (2023),
kondisi wilayah yang tergenang banjir tidak bisa
digunakan sebagai tambak garam karena telah
menurun  produktivitasnya. Tantangan berupa
ketergantungan terhadap impor garam serta
kerentanan banjir rob, menuntut adanya solusi yang
inovatif, aplikatif, serta berbasis pada pemberdayaan
masyarakat. Di samping itu, masyarakat di kawasan
ini mayoritas berprofesi sebagai nelayan (Syefira,
2020), yang dalam kesehariannya terbiasa membawa
air laut, seperti untuk kebutuhan desalinasi dan
marikultur darat. Air laut tersebut berpotensi besar
dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi garam,
sehingga  dapat menjadi  peluang  untuk
mengembangkan usaha produksi garam berbasis

masyarakat (Amin et al., 2023).

Berdasarkan dua permasalahan utama tersebut, yaitu
potensi sumber daya garam yang belum optimal dan
tingginya risiko banjir rob, kegiatan pengabdian
masyarakat ini menawarkan solusi inovatif melalui
penerapan rumah garam daur ulang. Tujuan dari
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
menerapkan inovasi rumah garam daur ulang
berbahan botol plastik sebagai upaya meningkatkan
produksi garam lokal yang adaptif terhadap kondisi
banjir rob di wilayah pesisir Pantura Jawa Barat,
khususnya Desa Bungko Lor, Kabupaten Cirebon.
Inovasi ini memanfaatkan botol plastik bekas
sebagai material dinding rumah garam. Pemanfaatan
botol plastik selain bertujuan untuk menekan biaya
pembangunan, juga menjadi langkah nyata dalam
menerapkan prinsip reduce, reuse & recycle, yang
merupakan langkah untuk menciptakan lingkungan
bersih dan ekonomis di suatu komunitas (Rancaputra
& Abadi, 2024). Selain itu, rumah garam dirancang
dengan sistem bertingkat, sehingga jika terjadi banjir
rob, proses produksi garam tetap dapat berjalan.
Dengan demikian, rumah garam tidak hanya
berfungsi sebagai sarana produksi garam yang lebih
efisien, tetapi juga adaptif terhadap kondisi
lingkungan pesisir. Kegiatan ini tidak hanya
menekankan aspek teknis produksi garam, tetapi
juga memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan.
Melalui pelibatan masyarakat pesisir sebagai pelaku
utama, program ini  diharapkan = mampu
meningkatkan kemandirian ekonomi, mengurangi
ketergantungan terhadap impor garam, serta
menghadirkan ~ solusi  berkelanjutan  dalam
menghadapi ancaman banjir rob.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bungko Lor,
Kabupaten Cirebon, dengan mitra utama KUD Mina
Jaka Bhakti dan karang taruna. Pelaksanaan
pengabdian masyarakat dilaksanakan dalam jangka
waktu Mei- November 2025. Tahapan pelaksanaan
meliputi:

1. Sosialisasi Program

Tim melakukan survei lokasi dan menjelaskan
konsep rumah garam kepada mitra serta masyarakat
setempat. Sosialisasi juga mencakup pengenalan
rumah garam melalui pemanfaatan botol plastik
bekas. Selain itu dalam tahap ini dibahas tentang
lahan yang dapat dipakai untuk membangun rumah
garam.
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2. Persiapan Pembuatan Rumah Garam

Persiapan dilakukan dengan pengumpulan botol
plastik melalui mitra pengepul, perancangan desain
rumah garam, dan pembangunan kerangka
menggunakan kayu kaso dan bambu. Dinding rumah
garam disusun dari botol plastik bekas, sedangkan
atap menggunakan polycarbonate agar sinar
matahari tetap masuk (Gambar 1).

3. Pelatihan Alat

Masyarakat dilatih mengenai prinsip kerja rumah
garam, penggunaan pompa untuk mengalirkan air
laut, serta perawatan rak produksi. Pelatihan juga
mencakup cara pengisian air laut, penguapan, dan
pemanenan garam.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Setelah pembangunan selesai, tim mendampingi
masyarakat dalam uji coba produksi. Pemantauan
dilakukan terhadap kondisi rumah garam, suhu, serta
proses pembentukan kristal garam.

; ErE e AT

Gambar 1. Bahan dinding rumah garam dari daur
ulang botol plastik.

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam
pembuatan rumah garam botol plastik meliputi botol
plastik sebagai dinding rumah garam; kayu kaso
sebagai kerangka bangunan; bambu digunakan untuk
rak meja produksi; polycarbonate sebagai atap
rumah garam; geomembran sebagai pelapis rak
produksi untuk menampung air laut; aluminium
sebagai lapisan tambahan rak untuk mempercepat
proses penguapan; drum sebagai penampung air laut;
pompa untuk mengalirkan air laut dari drum ke rak
produksi; alat ukur salinitas (refraktometer) untuk
mengukur kadar salinitas air laut.

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini meliputi:

1. Masyarakat mampu membangun rumah garam
daur ulang berbahan botol plastik secara mandiri.

2. Masyarakat mampu mengoperasikan rumah
garam dan melakukan proses produksi garam
secara berkelanjutan.

3. Masyarakat memahami teknik perawatan rumah
garam dan pengelolaan limbah plastik.

4. Tumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab
pada masyarakat dalam menjaga keberlanjutan
rumah garam

Hasil dan Pembahasan

Aktivitas pengabdian dimulai dengan pembangunan
rumah garam botol plastik (ReSalt House) yang
dilakukan secara gotong royong dengan melibatkan
masyarakat dan mitra lokal, termasuk pengepul botol
plastik yang menyediakan bahan utama dinding
rumah garam. Bangunan ini menggunakan dinding
dari botol plastik bekas yang dirangkai rapi,
kerangka kayu kaso, rak bambu, serta atap
polycarbonate yang memungkinkan  cahaya

matahari masuk namun tetap melindungi dari hujan
(Gambar 2).

g Botol Plastik

Rumah garam berhasil dibangun di Desa Bungko
Lor, Kabupaten Cirebon, berukuran 6x4 meter
dengan tinggi 2-2,5 meter. Dalam bangunan,
disediakan meja produksi di sisi kanan dan Kiri,
masing-masing berukuran 6x1 meter dengan tiga
tingkat rak. Rak dilapisi geomembran dan seng
aluminium untuk mempercepat penguapan. Plat
aluminium memiliki kemampuan dalam menghantar
panas secara merata sehingga dapat mempercepat
waktu penguapan; oleh karena itu, aluminium
banyak digunakan sebagai konduktor (Ali et al.,
2016). Sementara sistem distribusi air laut
menggunakan drum berkapasitas 200 liter yang
dialirkan dengan pompa kecil.

Gambar 2. Rumah Garam Daur Ulan
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Gambar 3. Peresmian rumah garam.

Uji coba produksi dilakukan dengan mengisi rumah
garam menggunakan air laut bersalinitas 28 ppt dari
muara terdekat. Kristalisasi garam mulai terlihat
pada hari ke-10 pada rak bagian atas, yang menerima
paparan panas matahari lebih besar dibandingkan rak
di bawahnya. Pada minggu kedua, seluruh rak telah
menunjukkan pembentukan kristal garam dengan
kondisi fisik yang cukup baik secara visual. Suhu di
dalam rumah garam tercatat mencapai sekitar 50 °C
pada siang hari, yang mendukung percepatan proses
penguapan air laut. Hasil ini menunjukkan bahwa
desain rumah garam mampu menciptakan kondisi
mikroklimat yang stabil sehingga produksi garam
tetap dapat berjalan meskipun wilayah pesisir
menghadapi tantangan cuaca dan banjir rob. Rumah
garam  dalam  bentuk  bertingkat  mampu
memproduksi jumlah garam yang hampir sama
dengan produksi garam menggunakan tunnel, namun
dapat menghemat penggunaan lahan sehingga dapat
dilakukan di lahan rumah dari proses ulir hingga
proses akhir. Jika dalam bentuk tunnel dengan lahan
6x4x2 meter, hanya dapat digunakan untuk satu
proses saja. Program ini dapat dikembangkan dengan
cara menambahkan meja percetakan untuk proses
terakhir pembuatan garam.

Selain itu hasil dari kristalisasi garam, terdapat
peningkatan mutu kadarnya dibandingkan dengan
proses garam tradisional (menurut mitra kami Pak
Dudi). Hasil proses kristalisasi garam dapat dilihat
pada Gambar 4. Dari segi produksi, terjadi
peningkatan jumlah produksi jika dibandingkan
metode tradisional yang memerlukan lahan luas.

Gambar 4. Hasil produksi tahap awal

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga menghasilkan
dampak sosial yang penting. Pemuda karang taruna
terlibat aktif dalam proses pembangunan dan
pengoperasian rumah garam. Pelibatan masyarakat
ini  tidak hanya mempercepat penyelesaian
pembangunan, tetapi juga menumbuhkan rasa
memiliki dan tanggung jawab dalam menjaga
keberlanjutan rumah garam. Koperasi Unit Desa
(KUD) Mina Jaka Bhakti sebagai mitra utama turut
memberikan dukungan penuh dan menyatakan
harapan agar rumah garam dapat di replikasi di lahan
lain di wilayah Bungko Lor. Dukungan ini
memperlihatkan  bahwa program pengabdian
masyarakat tidak hanya menghadirkan solusi teknis,
tetapi juga membangun kolaborasi yang erat antara
tim, mitra, dan masyarakat setempat. Selain itu,
pelatihan  pengoperasian rumah garam juga
melibatkan KUD Mina Jaka Bhakti, karang taruna
dan masyarakat desa Bungko Lor. Pelatihan
meliputi bagaimana membuat rumah garam daur
ulang, mengoperasikan rumah garam, dan
bagaimana merawat rumah garam (Gambar 5).

i B SRS

Gambar 5. Pelatihan rumah garam
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Sebagai tindak lanjut, kegiatan ini akan difokuskan
pada optimalisasi proses kristalisasi garam untuk
meningkatkan kualitas produk serta pengembangan
model usaha yang memungkinkan produksi dan
pemasaran garam dilakukan secara berkelanjutan
oleh koperasi lokal. Selain itu, program akan
diperluas ke wilayah pesisir rawan banjir lainnya di
Kabupaten Cirebon dan sekitarnya, disertai pelatihan
lanjutan mengenai perawatan rumah garam,
pemantauan kualitas air laut, serta pengelolaan
limbah plastik agar kegiatan tetap berkelanjutan dan

Simpulan

Pembangunan Rumah Garam Daur Ulang berhasil
dilaksanakan dengan memanfaatkan botol plastik
bekas sebagai dinding dan menerapkan sistem
bertingkat yang adaptif terhadap banjir rob. Rumah
garam tersebut telah difungsikan sebagai sarana
produksi garam, dengan hasil uji coba awal yang
menunjukkan hasil kristalisasi garam setelah kurang
lebih sepuluh hari, yang lebih cepat dari proses
tradisional. Melalui pelatihan dan pendampingan
yang dilakukan, masyarakat mampu membangun,
mengoperasikan dan merawat rumah garam secara
mandiri. Inovasi ini tidak hanya menekan biaya
pembangunan dan mendukung prinsip ramah
lingkungan, tetapi juga berpotensi meningkatkan
kualitas garam yang dihasilkan. Selain itu, kegiatan
ini mendapatkan dukungan positif dari mitra KUD
Mina Jaka Bhakti dan masyarakat sekitar, sehingga
diharapkan dapat menjadi contoh usaha produksi
garam berbasis masyarakat yang berkelanjutan.
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